
KONSTRUKSI PEREMPUAN DI MEDIA

(Analisis Gender Pakaian Muslimah dalam Situs Suara
Islam)

Oleh :

Dedi Pirmansyah
NIM : 1220510043

TESIS

Diajukan kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk Memenuhi Salah Satu
Syarat guna Memperoleh Gelar Magister Studi Agama dan Resolusi Konflik

YOGYAKARTA

2016



 



 



 



 



 



vii

MOTTO

"Tidak Memuliakan Perempuan kecuali Orang yang Mulia, dan Tidak
Menghinakan Perempuan kecuali Orang yang Hina"

(Sayyidina Ali R.A.)



viii

PERSEMBAHAN

Dengan rasa syukur  yang penuh perjuangan,
tesis ini dipersembahkan kepada:

 Kedua orangtua
 Guru-guruku dan alamamater



ix

ABSTRAK

Tesis ini ditulis berangkat dari kegelisahan akademik tentang semakin
menjamurnya media-media berlabel Islam, baik itu media cetak maupun online.
Lahirnya situs Suara Islam meramaikan perdebatan tentang isu-isu keislaman di
Indonesia. Hal menarik dari pemberitaan atau perdebatan dalam situs Suara Islam
adalah banyaknya kata-kata yang digunakan untuk agitasi dan propaganda
terhadap pembacanya. Adapun fokus tulisan ini tentang perempuan dan konstruksi
pakaian muslimah, karena menurut penulis cukup menarik dan masih aktual
sampai saat ini.

Jenis penelitian ini adala library research atau penelitian pada kajian
kepustakaan. Sumber kepustakaan yang digunakan bersifat primer dan sekunder.
Data-data primer diambil dari situs Suara Islam yang berkaitan dengan tema
perempuan. Sedangkan yang sekunder berupa data yang berkaitan dengan kajian
ini. Metode yang digunakan deskripsi analitis yaitu menarasikan dan
menggambarkan data-data yang ada dalam situs Suara Islam, kemudian dianalisis.
Pendekatan yang digunakan dalam kajian ini adalah analisis gender dan
sosiologis.

Pembagian peran antara laki-laki dan perempuan kadang memunculkan
ketidakadilan gender. Dengan menempatkan perempuan di rumah mengurus
suami dan anak-anaknya tanpa kompromi bukanlah keputusan yang adil.
Perempuan sebagai seorang istri dan pengatur rumah tangga, diwajibkan untuk
taat kepada suaminya. Hal lain yang terkait tentang perempuan adalah pakaian
muslimah. Perempuan sebagai muslimah dalam berpakaian pun diatur sedemikian
rupa, agar tidak melanggar batas-batas syariat. Tren pakaian muslimah dan jilbab
yang terus berkembang akan mengkonstruk gaya pakaian perempuan muslimah
kontemporer. Pakaian muslimah tidak hanya menjadi identitas kelompok tertentu,
fungsinya telah bergeser karena telah masuk ke ranah industri.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam

penyusunan tesis ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22

Januari 1988 Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب ba’ B Be

ت ta’ T Te

ث sa’ Ś es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح ha’ Ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ kha’ Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Zāl Ż zet (dengan titik di atas)

ر ra’ R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad Ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dad Ḍ de (dengan titik di bawah)
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ط ta’ Ţ te (dengan titik di bawah)

ظ Za Ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik di atas

غ Gain G Ge

ف fa’ F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L ‘el

م Mim M ‘em

ن Nun N ‘en

و Wawu W W

ه ha’ H Ha

ء hamzah ʼ Apostrof

ي ya’ Y Ye

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

متعددّة Ditulis Muta’addidah

عدّة Ditulis ‘iddah

III. Ta’ Marbūt}ahdi akhir kata

a. bila dimatikan tulis h

حكمة Ditulis H{ikmah

جزیة Ditulis Jizyah
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(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

b. bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

كرامة الأولیاء Ditulis Karāmah al-auliyā’

c. bila ta’ marbūt}ahhidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t

زكاة الفطر Ditulis Zakāh al-Fitri

IV. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama

---َ--- Fath}ah A A

---ِ--- Kasrah I I

---ُ--- D}amah U U

V. Vokal Panjang

1.
Fath}ah + alif

جاھلیة
Ditulis
Ditulis

A
jāhiliyyah

2.
Fath}ah + ya’ mati

تنسى
Ditulis
Ditulis

Ā
tansā

3.
Kasrah + yā’ mati

كریم
Ditulis
Ditulis

Ī
karīm

4.
D}ammah + wāwu mati

فروض
Ditulis
Ditulis

Ū
Furūd }
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VI. Vokal Rangkap

1.
Fath}ah + yā’ mati

بینكم
Ditulis
Ditulis

Ai
bainakum

2.
Fath}ah + wāwu mati

قول
Ditulis
Ditulis

Au
qaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

أأنتم Ditulis a’antum

أعدت Ditulis u’iddat

لئن شكرتم Ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lam

a. Bila diikuti huruf al Qamariyyah ditulis dengan huruf “I”.

القرأن Ditulis al-Qur’ân

القیاس Ditulis al-Qiyâs

b. Bila diikuti huruf al Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya

السماء Ditulis as-Samâ’

الشمس Ditulis asy-Syams
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

ذوى الفروض  Ditulis Zawi al-furūḍ}
اھل السنة Ditulis ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosakata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,

syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh

penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negera

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri

Soleh

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Reformasi tahun 1998 adalah momentum bagi kelompok Islam radikal

yang dianggap membahayakan oleh penguasa Orde Baru dan mendapatkan

tekanan dan penindasan untuk tampil ke ruang publik. Kemudian bermunculan

banyak organisasi Islam yang aktivitasnya dianggap radikal dapat tumbuh dan

berkembang dengan cepat di tengah euforia reformasi. Menjamurnya

kelompok Islam radikal di masa transisi ini tidak terbayangkan sebelumnya.

Hal ini dianggap dapat mengganggu agenda reformasi dan merusak nilai-nilai

demokrasi.

Ada beberapa organisasi Islam yang memberikan pengaruh kuat di

masa transisi ini. Kegiatan-kegiatan yang mereka adakan menjadi perhatian

luas masyarakat Indonesia. Sebut saja Front Pembela Islam (FPI), Laskar

Jihad, Ahlussunnah wal Jamaah, Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), Hizbut

Tahrir Indonesia (HTI), dan Negara Islam Indonesia (NII).1 Kehadiran

organisasi-organisasi Islam ini memberikan "wajah baru" wacana Islam

Indonesia pasca reformasi.

Kendati ada perbedaan baik dari segi pandangan politik maupun

strategi perjuangan, pada umumnya mereka mempunyai pandangan yang sama

dalam satu hal, yaitu menghendaki penerapan syariat Islam di Indonesia.

1M Zaki Mubarok, Geneologi Islam Radikal di Indonesia; Gerakan, Pemikiran dan
Prospek Demokrasi, (Jakarta: LP3ES, 2008), hlm. 110.
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Munculnya kelompok-kelompok Islam radikal di atas bukan tanpa sebab. FPI

misalnya, kemunculannya disebabkan oleh reaksi terhadap maraknya praktik

yang dianggap maksiat dan premanisme yang menurut pandangan mereka

semakin tidak tersentuh oleh hukum. MMI muncul untuk merespon kondisi

ekonomi dan politik yang dalam pandangan mereka kian tak berdaya akibat

kuatnya tekanan pihak asing (khususnya AS).  HTI ditujukan untuk merespon

ketidakadilan hubungan antarbangsa yang dikuasai oleh imperalisme AS.

Sedangkan Laskar Jihad kemunculannya agak berbeda dengan kelompok

Islam radikal yang lain. Laskar Jihad muncul karena ditujukan sebagai reaksi

terhadap ketidakmampuan pemerintah pusat mengatasi konflik agama dan

sosial di tingkat lokal.2

Publikasi gagasan dan aspirasi kelompok-kelompok Islam di atas tidak

hanya menggunakan sumber daya massa yang dikenal militan. Penyampaian

gagasan, agitasi, propaganda yang mereka lakukan juga marak di dunia maya

seperti jejaring sosial facebook, twitter, dan website. Pertarungan opini dan

wacana di dunia maya gencar dilakukan, ada yang bersuara ramah, keras, dan

tak jarang bernada hujatan terhadap pihak yang tidak sepaham dengan mereka.

Perdebatan di dunia maya baik itu melalui komentar-komentar yang

ada dalam situs ataupun jejaring sosial yang mereka kelola, menggunakan

istilah-istilah yang diambil dari ajaran Islam, misalkan syari’at, khalifah, kafir.

Penggunaan istilah yang sarat propaganda dan intoleransi, biasa digunakan

untuk menyerang yang tidak sepaham dengan mereka. Sebut saja situs seperti

2 Endang Turmudi, dkk., Islam dan Radikalisme di Indonesia, (Jakarta: LIPI Press), hlm.
vii.



3

arrahmah.com, voa-islam.com, almustaqbal.net, nahimunkar.com. Tidak bisa

dimungkiri bahwa situs-situs seperti ini mewakili wajah-wajah kolompok

Islam yang bersuara lantang mengkampanyekan syari’at Islam yang memiliki

popularitas tinggi (sering dikunjungi).3

Munculnya situs Suara Islam meramaikan perdebatan tentang isu-isu

keagamaan di Indonesia. Hal menarik dari pemberitaan atau perdebatan di

Suara Islam adalah banyaknya istilah yang digunakan untuk propaganda.

Termasuk di dalamnya isu-isu yang berkaitan dengan perempuan, baik itu

masalah peran perempuan, pakaian muslimah, dan perempuan sebagai ibu

rumah tangga. Pilihan terhadap situs Suara Islam karena menjadi corong

kelompok yang lantang menyuarakan syariat Islam dan terus menabur

sentimen terhadap pembacanya. Tentunya hal ini dilakukan untuk mengajak

pembacanya terpancing dan mengikuti irama yang diinginkan. Strategi

propaganda yang ada di situs Suara Islam tidak hanya menggunakan istilah

yang provokatif, tetapi juga istilah yang santun dan memikat dengan kemasan

syariat Islam. Penggunaan istilah atau bahasa yang santun tentunya untuk

menarik pembaca agar ingin membaca tulisan-tulisan yang ada di situs Suara

Islam.

Penyebaran link situs Suara Islam cukup massif menggunakan twitter,

facebook, blackberry messenger [bbm], dan jejaring sosial yang lain. Strategi

penyebaran link dengan judul artikel provokatif tentunya membuat calon

3“Wajah Media Islam: Antara Islam Ramah vs Islam Radikal”, www.islam-
institute.com/wajah-wajah-media-islam-antara-islam-ramah-vs-islam-radikal.html, di akses 30
April 2014.
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pembaca penasaran dan ingin membuka link yang disebar. Walaupun isinya

terkadang hanya penggalan kutipan dari tokoh agama yang mereka anggap

pernyataannya seirama dengan yang mereka perjuangkan.

Penulis mengambil contoh pada rubrik "keluarga" yang merupakan

menjadi fokus kajian tulisan ini. Pilihan terhadap rubrik ini dikarenakan tema

yang banyak menjadi pembahasan adalah tentang perempuan. Tema tentang

perempuan ini akan menjadi fokus kajian tulisan ini, karena menurut penulis

cukup menarik dan masih aktual sampai saat ini. Judul-judul artikelnya

memikat pembaca untuk melihat isi di dalamnya.

Kolom "keluarga" terbagi menjadi tiga kategori: pertama, keluarga

sakinah, kedua, muslimah, ketiga, fiqh wanita. Tema-tema dan penulisan judul

yang ada di kolom keluarga ini menarik, karena penggunaan istilah yang

provokatif dan memancing pengunjung atau pembaca penasaran.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konstruksi perempuan dalam situs Suara Islam?

2. Bagaimana konsep dan proses terbentuknya konstruksi pakaian muslimah

dan jilbab dalam situs Suara Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dan pentingnya penelitian ini dilakukan karena mempunyai

signifikansi, di antaranya:
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1. Untuk mengetahui konstruksi perempuan dalam situs Suara Islam.

2. Mengetahui konstruksi perempuan, terkait pakaian muslimah dalam situs

Suara Islam.

Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Hasil dari kajian dan penelitian ini untuk memberi wawasan terkait

konstruksi perempuan dan pakaian muslimah dalam situs Suara Islam.

2. Sebagai tambahan khazanah wacana tentang perempuan dan pakaian

muslimah dalam situs Suara Islam sehingga diharapkan menjadi pemantik

untuk kajian atau penelitian selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk dapat menjawab persoalan dan mencapai tujuan sebagaimana

telah diungkapkan di atas, maka perlu dilakukan tinjauan pustaka sebagai

kerangka berpikir dan sejauh mana penelitian yang sudah dilakukan. Dalam

kajian ini ada beberapa buku dan tulisan yang membahas tentang perempuan

di media. Penelitian yang membahas tema-tema perempuan dan media sudah

banyak dilakukan baik itu media elektronik, media cetak, media sosial, dan

situs web.

Thariq Nurmadiansyah menulis “Tubuh Perempuan dalam Layar

Kaca: Perebutan Kuasa terhadap Tubuh Perempuan antara Negara, Media dan

Pemiliknya”. Dalam tulisan ini perempuan dapat diidentifikasi melalui tubuh

dan pakaian yang digunakan. Konstruk sosial memberi citra positif bagi

perempuan yang menggunakan pakaian tertutup dan hal itu dianggap relijius,
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tidak bertentangan dengan ajaran agama. Berbeda sebaliknya, perempuan

yang tampil dengan pakaian terbuka dipandang negatif, memicu kekerasaan,

dan pemerkosaan terhadap perempuan. Untuk meminimalisir kekerasan

terhadap perempuan, negara ambil bagian dengan memunculkan undang-

undang anti pornografi. Perempuan dilarang mengumbar aurat di ruang publik

karena dapat memicu kekerasan terhadap perempuan. Konstruksi tubuh

perempuan ini tidak berlaku pada laki-laki yang bebas berpenampilan apa saja.

Sistem patriarki yang dibangun jelas merugikan kaum perempuan berekspresi.

Selain negara, media juga memanfaatkan tubuh perempuan untuk

kepentingan iklan dan keuntungan. Tubuh perempuan dieksploitasi,

ditampakkan kekurangan dan kelebihannya. Provokasi yang digunakan media

untuk mendapatkan profit adalah melalui iklan. Iklan memiliki fungsi besar

membentuk ideologi terhadap tubuh perempuan. Provokasi iklan sangat

efektif, di beberapa negara sepeti Cina, operasi plastik semakin meningkat,

mereka menginginkan hidung mancung, mata lebih lebar, seperti bintang film

Hollywood, majalah dan iklan. Menarik diperhatikan, di negara seperti

Thaiwan, Thailand, Hongkong, Singapura dan Malaysia, yang mana kaum

perempuan telah memiliki kulit kuning bersih, ternyata masih menginginkan

memiliki kulit lebih putih.4

Layyin Mahfiana menulis “Media sebagai Pelestarian Budaya

Patriarkhi”. Dalam tulisan ini ia menjelaskan pengaruh dan kecenderungan

4 Thariq Nurmadiansyah, “Tubuh Perempuan dalam Layar Kaca: Perebutan Kuasa
terhadap Tubuh Perempuan antara Negara, Media, dan Pemiliknya”, Jurnal Musawa, Yogyakarta:
PSW UIN Sunan Kalijaga, Vol. 5, no. 4, Oktober 2007, hlm. 469-470.
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media sebagai pelestari ideologi patriarki. Salah satu penyebab pengaruh

media sebagai pelestari budaya patriarki adalah banyaknya kaum laki-laki

sebagai pekerja pers. Dominasi laki-laki ini kemudian melahirkan stereotip

yang negatif dan merugikan kaum perempuan. Selain itu, tuntutan pasar dan

kapitalisme menyebabkan peletarian budaya patriarki langgeng sampai saat

ini.

Hal lain yang penting dari pelestarian budaya patriarki oleh media ini

adalah kesadaran masyarakat terkait budaya patriarki belum berubah. Oleh

sebab itu, media memanfaatkan dan mengakomodir situasi tersebut. Rekayasa

penyadaran masyarakat sangat absurd, karena setiap saat masyarakat disuguhi

media informasi yang bias gender. Perjuangan aktivis gender mendobrak

kesadaran patriarki ini semakin panjang dan perlu strategi baru untuk bisa

menyadarkan masyarkat.5

Berbeda dengan tulisan di atas, Erna Herawati menulis “Kekerasan

terhadap Perempuan dalam Perspektif Media Massa”, dalam kajiannya ini

kekerasan terhadap perempuan menurutnya juga terjadi di media massa seperti

media cetak (koran, tabloid, dan majalah), dan penyiaran (televisi dan radio).

Dalam media massa perempuan dipotret untuk menampilkan sosok perempuan

dalam bentuk stereotip tertentu. Proses ini secara tidak langsung maupun tidak

5Layyin Mahfiana, “Media Sebagai Pelestarian Budaya Patriarki, Jurnal Musawa,
Yogyakarta: PSW UIN Sunan Kalijaga, Vol. 5, no. 4, Oktober 2007,  hlm. 489-491.
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langsung turut mensosialisasikan dan mereproduksi kekerasan terhadap

perempuan.6

Citra perempuan di media massa terus menerus mengalami degradasi.

Perempuan di media massa masih ditampilkan seputar rumah, mengerjakan

pekerjaan rumah, dan objek seks. Tidak berhenti di situ, perempuan juga

kadang ditampilkan sebagai sosok yang lemah, tergantung, tidak memiliki

konsep diri, ibu yang selalu berkorban, sekretaris yang sibuk, glamour, dan

juga perempuan simpanan.7

Tri Hastuti Nur R menulis “Stereotipe dan Komoditas Perempuan

dalam Iklan”. Media dan perempuan merupakan dua hal yang hampir sulit

dipisahkan. Hal ini akan terasa bila membicarakan representasi perempuan di

media massa. Peran media massa yang mestinya menjadi sarana bagi

pencerdasan publik dan emansipasi perempuan menjadi terabaikan atau

sengaja diabaikan. Media lebih sering memanfaatkan perempuan dan terus

menerus memproduksi dan melanggengkan budaya patriarki yang merugikan

kaum perempuan. Banyaknya perempuan muncul sebagai bintang iklan di

media merupakan wujud dari bentuk stereotipe dan komoditas. 8

Stereotip dan komoditas terhadap perempuan yang muncul dalam iklan

perlu disikapi secara kritis. Hal ini secara nyata dapat merugikan perempuan,

6Erna Herawati, “Kekerasan Terhadap Perempuan dalam Perspektif Media Massa”, dalam
M. Munandar Sulaeman dan Siti Homzah (ed.), Kekerasan terhadap Perempuan, Tinjauan dalam
Berbagai Disiplin ilmu & Kasus Kekerasan, Bandung: Refika Aditama, 2010, hlm. 89.

7Erna Herawati, “Kekerasan Terhadap Perempuan dalam Perspektif Media Massa”,..,
hlm. 103.

8Tri Hastuti Nur R, “Stereotipe dan Komoditas Perempuan dalam Iklan, Jurnal
Permpuan, Jakarta: Yayasan Jurnal Perempuan, no.28., 2003, hlm. 120.
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dan para pengelola dan biro iklan hendaknya didorong agar tidak

mengeksploitasi harkat dan martabat perempuan hanya untuk kepentingan

material. Rekayasa dan penyadaran perlu dilakukan terhadap pengelola dan

biro iklan dan diberi wawasan gender dan wacana-wacana kreatif pentingnya

memuliakan harkat dan martabat perempuan.9

Senada dengan tulisan Tri Hastuti Nur R di atas, Wahyuni Shifatur

Rahmah, menulis juga tentang “Perempuan dalam Representasi Iklan yang

Berspektif Gender”. Dalam tulisan ini ditampilkan relasi antara perempuan

dan media (periklanan) masih dianggap sebagian orang bahkan perempuan

sekalipun sebagai hal yang positif dan dan negatif. Bagi yang berpandangan

positif, media iklan merukan lahan subur untuk karir yang menjanjikan secara

materi. Sedangkan yang berpandangan negatif beranggapan bahwa selama ini

media iklan lebih banyak melecehkan kaum perempuan. Kemudian

menjadikan perempuan sebagai objek untuk kepentingan komersialisasi dalam

meraih keuntungan dan kepuasan kelompok tertentu.10

Publikasi melalui iklan di media sejatinya relasi antara penjual dan

pembeli. Yang perlu diperhatikan di sini adalah iklan yang tidak merugikan

perempuan dan bias gender. Oleh sebab itu, perlu kiranya pembuat iklan

memperhatikan rambu-rambu sosial ketika membuat konsep iklan. Adanya

ideologi gender sebagai konsensus bersama jangan diartikan sebagai pembatas

ke arah transformasi modernisasi, gaya hidup ataupun idealisasi tertentu yang

9Tri Hastuti Nur R, “Stereotipe dan Komoditas Perempuan dalam Iklan..”, hlm. 128.
10Wahyuni Shifatur Rahmah, “Perempuan dalam Representasi Iklan yang Berspektif

Gender”, Jurnal Musawa, Yogyakarta: PSW UIN Sunan Kalijaga, Vol. 5, no. 4, Oktober 2007,
hlm. 498.
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bermuatan citra-citra semu, seperti kualitas kecantikan kelembuatan, kekuatan,

kejantanan, dan keindahan. Pembuat iklan dalam mencitrakan sesuatu

hendaknya tidak merugikan jenis kelamin tertentu, khususnya kaum

perempuan yang sering dijadikan model iklan dengan dalih dapat digunakan

sebagai komoditas pencitraan.11

Perbedaan kajian penulis dengan karya-karya sebelumnya, penulis

lebih fokus pada situs Suara Islam yang membicarakan perempuan, pakaian

muslimah, dan jilbab. Dengan menganalisis menggunakan teori konstruk

sosial Peter L. Berger, dapat melihat status dan peran perempuan, citra

perempuan dan pakaian muslimah di media, khususnya di situs Suara Islam.

E. Kerangka Teori

1. Gender: Konstruksi Sosial tentang Perbedaan Laki-laki dan

Perempuan

Konsep ketidakadilan gender penting untuk ditampilkan agar dapat

melihat praktik-praktik ketidakadilan terhadap perempuan di era virtual,

khususnya dalam Suara Islam. Adapun bentuk-bentuk ketidakadilan

gender tersebut terdapat dua hal, antara lain:

a. Stereotipe

Memberi label tertentu terhadap perempuan yang dilakukan

oleh kelompok tertentu, hal ini dinamakan stereotipe. Yang mana

ketika seorang perempuan bekerja atau beraktifitas disesuaikan dengan

11Wahyuni Shifatur Rahmah, “Perempuan dalam Representasi Iklan…”, hlm. 513.
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sifat yang menempel pada dirinya yang merupakan hasil konstruk

sosial, misalkan tugas perempuan adalah melayani suami. Stereotip ini

wajar jika pendidikan kaum perempuan dinomerduakan.

b. Beban Kerja

Pandangan yang beranggapan bahwa kaum perempuan

mempunyai sifat memelihara dan rajin, dan tidak cocok menjadi

kepala rumah tangga. Ha ini berdampak pada semua pekerjaan

domestik menjadi tanggung jawab kaum perempuan. Di kalangan

keluarga miskin beban perempuan harus ditanggung oleh perempun

sendiri. Apalagi bila perempuan harus bekerja, maka ia memiliki

beban kerja ganda12

2. Konstruksi Sosial

Dalam menganalisis masalah konstruksi perempuan di media,

penulis menggunakan teori Peter L Berger yaitu konstruksi sosial. Dalam

kehidupan masyarakat sering terjadi sebuah dialektika yang dinamis untuk

sebuah perubahan. Dialektika yang terjadi ini antara manusia dan

kelompok masyarakat terjadi melalui tiga proses. Yakni proses

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.

Eksternalisasi adalah suatu pencurahan diri manusia secara terus

menerus ke dalam suatu keadaan, baik berbentuk  fisik maupun mental.

Objektivasi adalah bagian dari produk aktivitas (fisik maupun mental) dari

suatu realitas yang berhadapan dengan para produsennya, dalam bentuk

12Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), hlm. 16-21.
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fakta eksternal, dan dari para produser itu sendiri. Sedangkan proses ketiga

adalah internalisasi, yaitu suatu proses peresapan terhadap realitas oleh

manusia, dan mentransformasikan dari struktur sosial objektif ke dalam

struktur kesadaran subjektif.

Melalui proses eksternalisasi, maka masyarakat menjadi suatu

realitas yang unik. Dengan internalisasi, maka manusia menjadi produk

masyarakat yang terkonstruk oleh lingkungannya.13 Tiga proses ini

menurut Berger, terjadi pada manusia secara berulang-ualng dan saling

mempengaruhi. Maka, secara tidak sadar manusia terkonstruk oleh tiga

proses tadi dan membentuk suatu realitas sosial yang saling

mempengaruhi.

Internalisasi berfungsi juga untuk menstransmisikan institusi

sebagai realitas sosial yang berdiri sendiri terutama kepada anggota

masyarakat baru. Institusi tersebut tetap dipertahankan dari waktu ke

waktu, meskipun anggota masyarakat yang mengkonsepsikan institusi

sosial itu sendiri terus mengalami internalisasi. Objektivitas sebuah

institusi terjadi dalam kesadaran mereka yang tetap kukuh. Ketiga proses

ini menjadi siklus yang dialektis antara hubungan manusia dan

masyarakat.14

Manusia, karena bentukan biologisnya yang spesifik, dipaksa

untuk mengeksternalisasikan dirinya. Manusia bersama-sama

13Peter L. Berger, Langit Suci, Agama Sebagai Realitas Sosial, terj. Jakarta: LP3ES,
1994, hlm. 4-5.

14Geger Riyanto, Peter L Berger Perspektif Metatori Pemikiran, Jakarta: LP3ES, 2009,
hlm.111-11.
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mengeksternalisasi dirinya dalam aktivitas kolektif, karena dapat

menghasilkan suatu kondisi sosial yang manusiawi. Dunia ini, termasuk

bagian yang disebut dengan struktur sosial, mendapatkan status realitas

objektif. Dunia ini disebut sebagai realitas objektif, diinternalisasi dalam

sebuah sosialisasi, menjadi bagian pembentuk dari kesadaran subjektif

individu yang sudah disosialisasikan.15

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini sepenuhnya berupa studi kepustakaan (library

research) yang menitikberatkan pada situs Suara Islam. Studi kepustakaan

menggunakan data dan informasi dari berbagai macam materi dan

literatur, baik berupa buku, surat kabar, majalah, ensiklopedi, catatan, serta

karya ilmiah yang berupa makalah atau artikel yang relevan dengan obyek

penelitian ini.16

2. Sumber Data

Sumber utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel-

artikel tentang perempuan, pakaian muslimah dan jilbab di rubrik keluarga

dan rubrik yang lain dalam situs Suara Islam. Sedangkan sumber sekunder

terkait buku-buku, artikel yang seirama atau seperjuangan dengan Suara

Islam.

15Peter L. Berger, Langit Suci…, hlm. 98.
16Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004,

hlm. 89.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi

yakni dengan mengumpulkan artikel, buku-buku, jurnal, ensiklopedi, surat

kabar dan bahan-bahan lain yang terkait dengan topik bahasan. Kemudian

setelah data terkumpul dianalisis dan diklarifikasi data tersebut.

4. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul akan dianalisis dengan metode deskriptif-

analisis. Metode analisis digunakan untuk memahami makna dan pesan

yang ada dibalik redaksi yang termuat dalam situs Suara Islam. Hal ini

dilakukan untuk mengetahui konstruksi perempuan yang ada dalam

artikel-artikel situs Suara Islam.

5. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis, melalui

perangkat analisis yang digunakan dalam kontruk sosial Peter L. Berger.

Perangkat analisis yang juga digunakan adalah analisis gender Mansour

Fakih, yang meliputi lima hal yaitu: marginalisasi, subordinasi, stereotipe,

kekerasan, dan beban ganda.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, pembahasan diawali pendahuluan sebagai pengantar

penelitian untuk bab-bab selanjutnya. Di sini dijelaskan latar belakang

masalah, untuk memberikan uraian mengapa penelitian ini menarik untuk

diteliti. Rumusan masalah untuk memfokuskan masalah yang akan diteliti.
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Tujuan penelitian menjelaskan tujuan yang dibidik dari penelitian ini. Telaah

pustaka bermanfaat untuk melihat kajian yang sudah ada, dan posisi penulis

dalam penelitian ini. Metode penelitian dimaksudkan untuk mengetahui

metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini. Kemudian yang terakhir

sistematika yang menjelaskan secara singkat sistematika yang digunakan

dalam penelitian ini.

Bab kedua menjelaskan latar belakang berdirinya situs Suara Islam,

tokoh pendiri dan ideologi yang dianut. Bagian ini mencoba melihat pengaruh

dan sampai dibutuhkan berdirinya situs Suara Islam. Selanjutnya melihat visi

dan misi Suara Islam dan yang diperjuangkannya.

Setelah setting historisnya diketahui, bagian bab ketiga menjelaskan

konsep perempuan dalam Islam, perempuan sebagai ibu rumah tangga, status

dan peran perempuan. Hal ini untuk mengetahui konstruk perempuan di ranah

domestik dan publik.

Bab empat akan menjelaskan konstruk pakaian perempuan muslimah

dalam pandangan situs Suara Islam. Melihat konstruk pakaian muslimah

terkait ekstenalisasi, objektifasi, dan intenalisasi. Kemudian pada bab kelima

berisi kesimpulan dan saran-saran untuk tindak lanjut penelitian berikutnya.
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BAB V

KESIMPULAN

1. Perempuan menurut situs Suara Islam memiliki peran penting dalam banyak hal,

khususnya menjadi seorang ibu. Islam memandang perempuan sebagai manusia

terhormat dan mulia yang wajib mendapat perlindungan. Sebagai seorang ibu, Islam

menetapkan bahwa tugas utama perempuan adalah sebagai penjaga generasi, yakni

ibu sebagai pengatur rumah tangga. Perempuan sebagai seorang istri dan pengatur

rumah tangga, diwajibkan untuk taat kepada suaminya, namun bukan berarti, suami

boleh bersikap diktator kepada istrinya. Islam justru menempatkan hubungan suami

dan istri seperti persahabatan yang baik. Perempuan adalah mitra sejajar laki-laki

dalam membangun rumah tangga dan penjaga generasi mendatang.

2. Pakaian muslimah dan jilbab menjadi bahasan menarik dalam situs Suara Islam. Tren

pakaian muslimah dan jilbab yang terus berkembang akan mengkonstruk gaya

pakaian perempuan muslimah kontemporer. Pakaian muslimah tidak hanya menjadi

identitas kelompok tertentu, fungsinya telah bergeser karena telah masuk ke ranah

industri. Publikasi pakaian muslimah dan jilbab dilakukan melalui iklan di media.

Gerakan ini cukup massif, sudah tidak asing melihat perempuan yang sebelumnya

tampil terbuka kemudian tampil dengan pakaian muslimah dan tampil Islami.
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Lampiran

Rahasia Tetap Modis Berhijab Syari

Tak ada yang mengungguli kesempurnaan aturan berpakaian bagi muslimah.

Mode busana muslimah yang sesuai dengan Al Qur'an surat Al Ahzab ayat 59 dan

Surat An Nur ayat 31 adalah jenis fashion yang terus up to date meski zaman

berganti.

Dengan gamis longgar berbahan kain yang tidak menerawang serta desain yang

tidak membentuk badan, menjadikan aktivitas muslimah lebih nyaman. Dipadu

padan kerudung yang menutup dada, menambah kesan anggun dalam keseharian.

Jangan katakan itu kuno, apalagi merasa tidak fashionable. Jika tau triknya,

busana takwa yang menjadi salah satu sebab terbebasnya muslimah dari jilatan api

neraka, tetap dapat menjadikan pemakainya tampil modis dan lebih percaya diri.

Setelah semua rambu syariat dalam berbusana dipenuhi, berikut diantara tips

berbusana muslimah yang mesti diperhatikan:

Bersih dan Rapi

Ya, busana muslimah adalah lambang ketaatan. Disana juga terdapat nilai yang

akan disampaikan. So, jangan sekali-sekali muslimah mengenakan pakaian yang

kucel, apalagi bau. Pastikan busana yang dipakai dalam kondisi bersih, rapi, jika

bisa wangi. Karena muslimah tak boleh memakai parfum ketika keluar rumah,

maka agar pakaian tidak bau apek, bisa gunakan pewangi pakaian saat mencuci

atau menyetrika.



Perhatikan bahan dan corak

Ada beberapa pilihan jenis kain, baik untuk gamis maupun kerudung. Mulai dari

bahan yang kaku, jatuh, lembut, bertekstur, hingga bercorak. Untuk sehari-hari,

gamis dengan bahan yang tidak panas di kulit dan menyerap keringat, seperti

katun, bisa menjadi pilihan.

Keserasian antara corak dan warna, menjadi kunci lain bagi penampilan yang

tetap modis saat berhijab. Bermain variasi warna bisa menjadi trik lain. Namun

yang paling penting diperhatikan, jangan kenakan padu padan yang 'merusak'

pandangan mata. Jika memutuskan mengenakan gamis berwarna pink, jangan

sekali-kali mengenakan kerudung berwarna hijau. Atau, jangan juga sekali-sekali

mengenakan gamis bercorak loreng dipadu kerudung bermotif bunga-bunga besar.

Bagi muslimah yang membutuhkan gerak lebih dalam beraktivitas, usahakan

celana panjang yang dikenakan di balik gamis adalah celana yang berwarna polos

dan tidak ketat. Meski hanya sebagai lapisan (baca: dalaman), hindari

mengenakan celana tidur bermotif ramai, apalagi yang berbahan kaos.

Sesuaikan dengan bentuk wajah

Nah, ini membahas kerudung. Tiap orang memiliki bentuk wajah berbeda, ada

yang bulat, persegi, atau oval. Masing-masing bentuk wajah punya kecocokan

tersendiri dengan beragam jenis kerudung. Karena itu, bentuk bingkai lubang

wajah dan ukuran kerudung harus menjadi perhatian pertama saat memilih

kerudung. Demikian pula variasi seperti topi maupun potongan asimetris.

Jika memilih kerudung segi empat atau pashmina (selendang panjang), pilihan

inner  juga penting. Pilihan bagian "dalaman" ini sama menentukannya seperti

penentuan bentuk bingkai lubang wajah.

Bagi pemilik wajah bulat, lebih baik mengenakan "dalaman" dan kerudung instan

yang asimetris atau sedikit lengkung di dahi. Bentuk wajah bulat disarankan

menghindari bentuk dalaman maupun kerudung yang bulat. Adapun wajah

lonjong, kerudung dengan variasi topi di dahi lebih disarankan.



Sesuaikan dengan Tempat dan Aktivitas

Pandai menempatkan diri adalah juga merupakan kunci memaksimalkan

penampilan. Sebelum berpakaian, kita mesti memahami aktivitas apa yang hendak

kita lakukan dan akan ke mana kita.

Busana untuk ke pesta pernikahan tentu saja tidak bisa disamakan dengan pakaian

yang yang biasa kita kenakan ketika berangkat ke kampus. Juga, busana untuk

bekerja (bagi muslimah yang bekerja) tentu tidak bisa disamakan pemakaiannya

ketika menghadiri pengajian.

Tak harus mahal

Tentu ada yang bertanya-tanya, kalau begitu, berapa lusin gamis dan kerudung

yang harus kita punya agar bisa berpakaian dengan menyesuaikan kondisi?

Tampil modis tak harus mahal. Ini yang harus dipahami. Berapapun gamis dan

kerudung yang kita miliki di rumah, tetap bisa menjadikan kita tampil modis

dengan menerapkan hal-hal tersebut di atas.

Modis tak harus mahal juga bermakna tak mesti membeli gamis atau kerudung

dengan merk ternama untuk menambah koleksi di lemari kita. Asal memenuhi

standar syariat, nyaman dipakai, dan pastinya memenuhi unsur-unsur kesesuaian

dengan bentuk tubuh dan wajah kita, tak jadi soal meski bukan keluaran brand

ternama. Dan pastinya, untuk tampil modis, jangan sampai menjadikan kita jadi

gila belanja yaa.

Jadi diri sendiri yang shalihah

Terlepas dari pilihan dan ragam berhijab, menjadi diri sendiri yang shalihah pada

akhirnya tetap kunci utama dalam berpenampilan. Tak perlu juga mengekor gaya

orang lain.

Mengoptimalkan penampilan demi menjaga citra positif kaum muslimah memang

perlu, tapi tak kalah penting adalah bagaimana kita mampu bersikap dan

memberikan kesan yang positif bagi sesama.

(Ma'faza Haniyya)

Sumber: “Rahasia Tetap Modis Berhijab Syari”, http://www.suara-

islam.com/read/index/15580/Rahasia-Tetap-Modis-Berhijab-Syari, diakses 20

April 2016.
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